BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

Pertama, ekstrak etanolik daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius
Roxb.) memiliki aktivitas antihiperglikemia pada tikus putih jantan galur wistar
yang diinduksi aloksan.

Kedua, dosis efektif ekstrak etanolik daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb.) dalam menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih

jantan galur wistar yang diinduksi aloksan adalah 4,32 mg/200 g BB.

B. Saran

Penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai:

Pertama, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui aktifitas senyawa
aktif yang mempunyai pengaruh dalam menurunkan kadar glukosa darah.

Kedua, perlu dilakukan penelitian tentang efek hipoglikemik ekstrak
etanolik daun pandan wangi dengan variasi dosis yang lebih baik.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efek hipoglikemik

bagian tanaman pandan wangi yang lain seperti batang, buah, bunga, dan akar.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman

— - >
UNIVERSITAS

*@ ST BUDI

UPT- LABORATORIUM

T'\Io : 161/DET/UPT-LAB/23/V/2014
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :
Nama : Eni Tri Praptiwi
| NIM £ 16102892 A
‘ Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Pandan wangi (P. amaryllifolius Roxb.)

Hasil determinasi berdasarkan : Backer : Flora of Java

la—2b-3b—-4b-12b-13b—14b - 17b — 18b — 19b — 20b — 21b — 22a — 23b — 24b — 25b
— 26b — 27a — 799b — 800b — 801b — 802a — 803b — 804a. Familia 225. Pandanaceae. 1b. 2.
Pandanus. 1b — 25a — 26a — 27a. P. amaryllifolius Roxb.

Deskripsi :
Habitus : Perdu, menahun.

Batang : Bulat, percabangan simpodial, terdapat akar tunjang.

Daun . Tunggal, tersusun roset, bangun pita, ujung runcing, tepi rata, panjang 30-40
cm, lebar 3-3,2 cm permukaan atas licin, tipis, mengkilat, hijau, bau wangi khas
pandan.

Bunga : Majemuk, bentuk bongkol, bunga betina berdiri sendiri, putih.

Buah :  Batu, menggantung, bentuk bola.

Akar : Tunggang, putih kekuningan.

Pustaka : Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only).
N.V.P. Noordhoff — Groningen — The Netherlands.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : info@setiabudi.ac.id




Lampiran 2. Surat keterangan pembelian hewan uji

“ABIMANYU FARM”
N Mencit putih jantan ¥ Tikus Wistar v Swis Webster v Cacing
v Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Eni Tri Praptiwi
Nim 116102892 A
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah : 30

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 28 April 2014
Hormat kami
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Lampiran 3. Foto daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) dan

serbuk daun pandan wangi

Foto tanaman pandan wangi Foto serbuk daun pandan wangi

Lampiran 4. Foto alat Sterlling-Bidwell dan rotary evaporator

Foto alat Sterlling-Bidwell Foto alat rotary evaporator



57

Lampiran 5. Foto hasil ekstrak etanolik daun pandan wangi dan larutan

stok (aloksan, CMC, glibenklamid dan ekstrak)

Ekstrak daun pandan wangi Larutan stok
Lampiran 6. Foto identifikasi kandungan kimia daun pandan wangi

A. ldentifikasi kandungan kimia serbuk daun pandan wangi

F

e 2

Alkaloid Saponin Flavonoid Tanin Polifenol
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B. Identifikasi kandungan kimia ekstrak daun pandan wangi

Alkaloid Saponin Flavonoid Tanin Polifenol

Lampiran 7. Foto prosedur induksi aloksan

Pemberian aloksan Pemberian larutan uji

Lampiran 8. Foto alat penetapan kadar glukosa darah
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Lampiran 9. Hasil prosentase bobot kering terhadap bobot basah daun

pandan wangi

Replikasi Bobot basah Bobot kering Rendemen
(gram) (gram) (% b/b)
1. 5000,0 1785 35,70
2. 5000,0 1802 36,04
3. 5000,0 1770 35,40
Rata-Rata 35,71

% Rendemen = bobot kering (gram) x 100%
bobot basah (gram)

=1785 x100% = 35,70%
5000

= 1802 x 100% = 36,04%
5000

=1770 x 100% = 35,40%
5000

Rata-rata prosentase bobot kering terhadap bobot basah daun pandan wangi
adalah 35,71%.

Lampiran 10. Hasil penetapan kadar air serbuk daun pandan wangi

Replikasi Berat serbuk Volume air Kadar air
(gram) (mL) (%)
1. 20 1,70 8,5%
2. 20 1,70 8,5 %
3. 20 1,70 8,5%
Rata-Rata 8,5 %

Kadar air = Volume air (mL)
Berat serbuk (gram)

Kadar air 1 = 1,70 x 100% = 8,5%
20

Kadar air 2 = 1,70 x 100% = 8,5%
20

Kadar air 3 = 1,70 x 100% = 8,5%
20

Rata-rata kadar air dalam serbuk daun pandan wangi adalah 8,5%.
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Lampiran 11. Hasil rendemen ekstrak etanolik daun pandan wangi

Replikasi Berat Berat Berat wadah Berat Rendemen
serbuk wadah + ekstrak ekstrak (% b/b)
(gram) kosong (gram) (gram)
(gram)

1. 500 30,13 164,53 134,40 26,88

2. 500 29,87 164,52 134,65 26,93

3. 500 28,52 164,07 135,55 27,11

Prosentase rendemen rata-rata 26,97

% Rendemen = berat ekstrak (gram) x 100%
berat serbuk (gram)

= 134,40 x 100% = 26,88%
500

= 134,65 x 100% = 26,93%
500

= 135,55 x 100% =27,11%
500

Prosentase rendemen berat ekstrak etanolik daun pandan wangi adalah 26,97%.

Lampiran 12. Hasil perhitungan dosis

1. Suspensi CMC 0,5%

Konsentrasi CMC 0,5% = 0,5 g/100 mL aquadest
=500 mg/100 mL aquadest
=5 mg/mL

Dibuat larutan stok 500 mL

Stok CMC 0,5% =500 mL x 500 mg
100 mL

= 2500 mg/500 mL aquadest
= 2,5 g/500 mL aquadest
Ditimbang serbuk CMC 2,5 g disuspensikan dengan aquadest panas ad 500 mL.

Volume pemberian suspensi CMC 0,5% untuk tikus 200 g adalah 2,5 mL.
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2. Glibenklamid
Dosis glibenklamid untuk tikus 200 gram = 5 mg x 0,018 = 0,09 mg
Suspensi Glibenklamid 0,005% = 0,005 g/100 mL

=5 mg/100 mL
Ditimbang 5 mg serbuk glibenklamid kemudian disuspensikan dengan CMC

0,5% pada volume ad 100 mL sampai homogen.

Volume pemberian = 0,09 mg x 100 mL

5mg
=1,8mL
3. Aloksan
Aloksan 1% =1 g/100 mL
= 1000 mg/100 mL
=10 mg/ml

Dosis aloksan untuk tikus adalah 125 mg/kg BB secara intraperitoneal.

125 mg/kg BB tikus = 200 g x 125 mg
1000 g

=25 mg/200 g BB tikus

Maka, volume pemberian untuk tikus dengan berat badan 200 g adalah :

Volume pemberian =25 mgx 1 mL
10 mg

=25mL
4. Dosis ekstrak etanolik daun pandan wangi.

Dosis empiris daun pandan wangi untuk manusia adalah 10 g diminum 2 kali
sehari (pagi dan sore) maka dosis satu kali daun pandan wangi adalah 5 g.

Dosis daun pandan wangi untuk manusia = 5 g x rendemen a
=59gx 35,71%
= 1,78 gram



Dosis ekstrak etanolik daun pandan wangi = 1,78 x rendemen b
=1,78 x 26,97%
=0,48¢
=480 mg

Keterangan :

Rendemen a : prosentase bobot kering terhadap bobot basah daun pandan wangi
Rendemen b : prosentase berat ekstrak terhadap berat serbuk daun pandan wangi

Dosis ekstrak etanolik daun pandan wangi untuk tikus = 0,018 x 480 = 8,64 mg
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Orientasi dosis untuk percobaan dipilih ¥2x dosis empiris, 1x dosis empiris, dan 2x

dosis empiris.
I. 4,32 mg/ 200 gram BB
I1. 8,64 mg/ 200 gram BB
I11. 17,28 mg/ 200 gram BB
5. Pembuatan larutan stok dosis uji ekstrak etanolik daun pandan wangi
Konsentrasi dosis %2 dosis empiris = 4,32 mg/ 200 g BB
=4,32mg/ 1 mL
=432 mg/ 100 mL ~ 0,432 g/ 100 mL
=0,432%
Konsentrasi dosis 1 dosis empiris = 8,64 mg/ 200 g BB
=8,64 mg/ 1 mL
= 864 mg/ 100 mL ~ 0,864 g/ 100 mL
=0,864%
Konsentrasi dosis 2 dosis empiris  =17,28 mg/ 200 g BB
=17,28 mg/ 1 mL
= 1728 mg/ 100 mL ~ 1,432 g/ 100 mL
=0,432%



Lampiran 13. Hasil pemeriksaan kadar glukosa darah
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Kelompok Kadar glukosa darah (mg/dL) Penurunan kadar glukosa
darah (mg/dL)

To T1 T2 T3 T4 Ts AT1 ATz ATs ATy

I 114 268 279 299 310 323 -11 -31 -42 -55

106 260 280 292 309 311 -20 -32 -49 -51

99 266 289 297 303 327 -23 -31 -37 -61

131 276 291 312 324 331 -15 -36 -48 -55

122 274 293 305 316 329 -19 -31 -42 -55

I 108 234 171 125 107 69 63 109 127 165

132 303 231 185 126 74 72 118 177 229

73 213 139 110 113 76 74 103 100 137

129 286 215 160 107 77 71 126 179 209

97 249 206 167 104 68 43 82 145 181

Il 112 242 211 125 114 64 31 117 128 178

94 198 175 104 102 86 23 94 96 112

123 224 205 152 111 63 19 72 113 161

109 253 206 201 127 85 47 52 126 168

76 267 241 211 139 91 26 56 128 176

v 81 221 180 155 119 71 41 66 102 150

119 219 197 130 131 82 22 89 88 137

126 247 227 187 112 83 20 60 135 159

84 252 209 111 102 61 43 141 150 191

110 231 194 172 109 71 37 59 122 160

\Y 101 229 201 127 99 71 28 102 130 158

77 238 183 160 97 66 55 78 141 172

96 269 227 197 154 76 @ 42 72 115 193

115 231 212 140 115 77 19 91 116 154

82 211 143 129 101 78 68 82 110 133

Keterangan :

Kelompok I : kontrol negatif (CMC 0,5%)
Kelompok Il : kontrol positif (Glibenklamid 0,09 mg/200 g BB)

Kelompok I11: ekstrak etanolik daun pandan wangi dosis 4,32 mg/200 g BB
Kelompok IV: ekstrak etanolik daun pandan wangi dosis 8,64 mg/200 g BB
Kelompok V : ekstrak etanolik daun pandan wangi dosis 17,28 mg/200 g BB

To
T1
T2
T3
Ta
Ts
ATy
AT
ATs
ATa

. rata-rata kadar glukosa darah awal
: rata-rata kadar glukosa darah setelah diinduksi aloksan
. rata-rata kadar glukosa darah setelah diberi larutan uji hari ke-3

-rata-rata kadar glukosa darah setelah diberi larutan uji hari ke-6

- rata-rata kadar glukosa darah setelah diberi larutan uji hari ke-9

-rata-rata kadar glukosa darah setelah diberi larutan uji hari ke-12
AT Ta
A Ti- T3
AT Ty
AT Ts
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Lampiran 14. Hasil ANOVA satu jalan pengukuran kadar glukosa darah

1. AT1=T1-T2
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kadar glukosa
Kelompok darah
N 25 25
Normal Parameters?®® Mean 3.00 30.240]
Std. Deviation 1.443 29.8402
Most Extreme Differences  Absolute .156 .153
Positive .156 117
Negative -.156 -.153
Kolmogorov-Smirnov Z 779 .766
Asymp. Sig. (2-tailed) 579 .600]

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Oneway
Descriptives

Kadar glukosa darah

95% Confidence

Interval for Mean

Std. Std. | Lower | Upper

N Mean |Deviation| Error | Bound | Bound [Minimum| Maximum

Kelompok negatif 5] -17.600] 4.6690| 2.0881|-23.397| -11.803 -23.0 -11.0
Kelompok positif 5| 64.600| 12.7789| 5.7149| 48.733| 80.467 43.0 74.0
Ekstrak etanolik daun 5[ 29.200] 10.8720| 4.8621| 15.701| 42.699 19.0 47.0

pandan wangi dosis
4,32 mg/200 g BB

Ekstrak etanolik daun 5| 32.600| 10.8305| 4.8436| 19.152 46.048 20.0 43.0
pandan wangi dosis
8,64 mg/200 g BB

Ekstrak etanolik daun 5| 42.400| 19.8066| 8.8578] 17.807] 66.993 19.0 68.0
pandan wangi dosis
17,28 mg/200 g BB

Total 25| 30.240| 29.8402| 5.9680( 17.923] 42.557 -23.0 74.0




Test of Homogeneity of Variances

Kadar glukosa darah
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.041 4 20 127
ANOVA
Kadar glukosa darah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 18118.960 4 4529.740 27.862 .000
Within Groups 3251.600 20 162.580
Total 21370.560 24
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Kadar glukosa darah
Tukey HSD
95% Confidence
Mean Interval
Difference | Std. Lower Upper
() Kelompok (J) Kelompok (1-3) Error |Sig.| Bound | Bound
Kelompok negatif Kelompok positif -82.2000°| 8.0642|.000| -106.331| -58.069
Ekstrak etanolik daun -46.8000°| 8.0642|.000| -70.931|-22.669
pandan wangi dosis
4,32 mg/200 g BB
Ekstrak etanolik daun -50.2000°| 8.0642|.000| -74.331|-26.069
pandan wangi dosis
8,64 mg/200 g BB
Ekstrak etanolik daun -60.0000°| 8.0642|.000| -84.131|-35.869
pandan wangi dosis
17,28 mg/200 g BB
Kelompok positif Kelompok negatif 82.2000°| 8.0642|.000] 58.069(106.331
Ekstrak etanolik daun 35.4000°| 8.0642|.002| 11.269| 59.531
pandan wangi dosis
4,32 mg/200 g BB




Ekstrak etanolik daun 32.0000°| 8.0642]|.006 7.869| 56.131

pandan wangi dosis

8,64 mg/200 g BB

Ekstrak etanolik daun 22.2000| 8.0642(.081 -1.931| 46.331

pandan wangi dosis

17,28 mg/200 g BB
Ekstrak etanolik daun  Kelompok negatif 46.8000°| 8.0642|.000f 22.669| 70.931
pandan wangi dosis  kelompok positif -35.4000"| 8.0642|.002| -59.531|-11.269
4,32 mg/200 g BB .

Ekstrak etanolik daun -3.4000| 8.0642|.993| -27.531| 20.731

pandan wangi dosis

8,64 mg/200 g BB

Ekstrak etanolik daun -13.2000| 8.0642|.493| -37.331| 10.931

pandan wangi dosis

17,28 mg/200 g BB
Ekstrak etanolik daun  Kelompok negatif 50.2000°| 8.0642|.000f 26.069| 74.331
pandan wangi dosis g elompok positif -32.0000°| 8.0642|.006| -56.131| -7.869
8,64 mg/200 g BB

Ekstrak etanolik daun 3.4000| 8.0642].993| -20.731| 27.531

pandan wangi dosis

4,32 mg/200 g BB

Ekstrak etanolik daun -9.8000| 8.0642|.743| -33.931| 14.331

pandan wangi dosis

17,28 mg/200 g BB
Ekstrak etanolik daun  Kelompok negatif 60.0000°| 8.0642|.000|] 35.869| 84.131
pandan wangi dosis i ejompok positif -22.2000| 8.0642|.081| -46.331| 1.931
17,28 mg/200 g BB

Ekstrak etanolik daun 13.2000] 8.0642|.493] -10.931| 37.331

pandan wangi dosis

4,32 mg/200 g BB

Ekstrak etanolik daun 9.8000| 8.0642|.743| -14.331| 33.931

pandan wangi dosis
8,64 mg/200 g BB

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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2. AT4=T1-T5
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kadar glukosa
Kelompok darah

N 25 25
Normal Parameters?® Mean 3.00 144.000}

Std. Deviation 1.443 51.2575
Most Extreme Differences Absolute .156 .187

Positive .156 147

Negative -.156 -.187
Kolmogorov-Smirnov Z 779 .933
Asymp. Sig. (2-tailed) .579 .349
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Oneway
Descriptives
Kadar glukosa darah
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Lower Upper
N Mean |[Deviation|Std. Error| Bound Bound | Minimum |Maximum

Kelompok negatif 5| 55.400| 3.5777| 1.6000 50.958| 59.842 51.0 61.0
Kelompok positif 5| 184.200| 36.1552| 16.1691 139.307| 229.093 137.0 229.0
Ekstrak etanolik daun 5] 159.000| 27.1293| 12.1326 125.315| 192.685 112.0 178.0
pandan wangi dosis
4,32 mg/200 g BB
Ekstrak etanolik daun 5| 159.400| 19.9324| 8.9140 134.651] 184.149 137.0 191.0}
pandan wangi dosis
8,64 mg/200 g BB
Ekstrak etanolik daun 5| 162.000| 22.2598| 9.9549 134.361| 189.639 133.0 193.0)
pandan wangi dosis
17,28 mg/200 g BB
Total 25| 144.000| 51.2575| 10.2515 122.842] 165.158 51.0 229.0)
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.192 4 20 .107
ANOVA
Kadar glukosa darah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 51260.800 4 12815.200 21.730 .000
Within Groups 11795.200 20 589.760
Total 63056.000 24

Kadar glukosa darah

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Tukey HSD
95% Confidence
Mean Interval
Difference Lower Upper
() Kelompok (J) Kelompok (1-J) Std. Error| Sig. | Bound Bound
Kelompok negatif Kelompok positif -128.8000°| 15.3592| .000| -174.760| -82.840
Ekstrak etanolik daun | -103.6000"| 15.3592| .000| -149.560| -57.640
pandan wangi dosis
4,32 mg/200 g BB
Ekstrak etanolik daun | -104.0000"| 15.3592| .000| -149.960| -58.040]
pandan wangi dosis
8,64 mg/200 g BB
Ekstrak etanolik daun | -106.60007| 15.3592| .000| -152.560( -60.640]
pandan wangi dosis
17,28 mg/200 g BB
Kelompok positif Kelompok negatif 128.8000°| 15.3592| .000| 82.840| 174.760
Ekstrak etanolik daun 25.2000( 15.3592| .490| -20.760| 71.160
pandan wangi dosis
4,32 mg/200 g BB
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Ekstrak etanolik daun 24.8000( 15.3592| .506| -21.160( 70.760

pandan wangi dosis

8,64 mg/200 g BB

Ekstrak etanolik daun 22.2000| 15.3592| .607| -23.760| 68.160}

pandan wangi dosis

17,28 mg/200 g BB
Ekstrak etanolik daun  Kelompok negatif 103.6000°| 15.3592| .000| 57.640| 149.560
pandan wangi dosis  kelompok positif -25.2000| 15.3592| .490| -71.160| 20.760
4,32 mg/200 g BB ,

Ekstrak etanolik daun -.4000| 15.3592| 1.000| -46.360( 45.560

pandan wangi dosis

8,64 mg/200 g BB

Ekstrak etanolik daun -3.0000( 15.3592| 1.000 -48.960| 42.960]

pandan wangi dosis

17,28 mg/200 g BB
Ekstrak etanolik daun  Kelompok negatif 104.0000°| 15.3592| .000| 58.040( 149.960
pandan wangi dosis  kelompok positif -24.8000| 15.3592| .506| -70.760| 21.160
8,64 mg/200 g BB ]

Ekstrak etanolik daun .4000| 15.3592| 1.000{ -45.560| 46.360

pandan wangi dosis

4,32 mg/200 g BB

Ekstrak etanolik daun -2.6000( 15.3592| 1.000 -48.560| 43.360]

pandan wangi dosis

17,28 mg/200 g BB
Ekstrak etanolik daun  Kelompok negatif 106.6000"| 15.3592| .000| 60.640| 152.560
pandan wangi dosis  kelompok positif -22.2000| 15.3592| .607| -68.160| 23.760
17,28 mg/200 g BB

Ekstrak etanolik daun 3.0000( 15.3592| 1.000] -42.960( 48.960

pandan wangi dosis

4,32 mg/200 g BB

Ekstrak etanolik daun 2.6000| 15.3592( 1.000| -43.360 48.560]

pandan wangi dosis
8,64 mg/200 g BB

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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